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ABSTRACT

NIM : 2009420053, Fitle : ANALYSIS OF THE EFFECT AUDIT QUALITY,
PREVIOUS YEAR'S AUDIT, AND LIQUIDITY OF GOING CONCERN
OPINION : EMPIRICAL STUDY ON MANUGFACTURING COMPANY LISTED
IN INDONESIA STOCK EXCHANGE.

Number of Page : 38

Keywords ; audit guality, previous year’s awdit opinion, Hquidity,
going concevn, auidit opinion,

This research aims to analyze opd provide empirical evidence of the
influence of the cudit quality, previous vear's audit opirion, and liquidity on the
probability of recerving going concers opiion.

The research used 30 mamgacturing companies listing in Indonesia Stock
Exchange in the period 2011-2012. Data that used in this research is financial
statement and mdependent audit report from each company that published on
website www.rdx.codd Sample were selecied using purposive sampling method.
Daic were analvze logistic regression analysis,

The resuli of this research mdicases that audit guality has an effect and
w0t significant correlation to the receiving of going concern apinion with
coefficient is -G.031 and significance level is 0.785, and previous vear’s audit
opinion also has an effect and significart correlation 1o the receiving of going
concern opinion with coefficient is 0.734 and significence level is 0.000, and
Nquidity has an effect and not significant corvelation o the receiving of going
concerw opinion with coefficient is -0.031 and significance level is 0.U72.

References : (201 1-2012)
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ABSTRAK

NIM : 2009420053, Judul : ANALISIS ATAS PENGARUH KUALITAS
AUDIT, OPINI AUDIT TAHUN SEBELUMNYA DAN LIKUIDITAS
TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN : STUDI EMPIRIS PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA

Jumiah Hal : 23
Kata Kunei : kualitas auditopini audi#t tahun sebelumnya, likuiditas, going

concern, opini audit

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris
pengaruh kualitas audit, opini audit tahun sebeluranya, dan likuiditas tethadap
kemungkinan pengerimaan opi going concern.

Penelitian ini menggunakan 30 perusahasn manunfaktur yang terdaftar di
BE! pada periodz 2011-2012. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan kenangan dan laporan auditor independen dari setiap perusahaan yang
dipublikasikan melalui webite www.idccoid Sampel dipilih dengan
menggunakan metode purposive sampling daia dienalisis dengan menggunakan
model analisis regresi logistik.

Hasil penelitian ini memnjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh dan
tidak signifiken terhadap penerimaan opini audit going comcern dengan nilai
koefisien sebesar -0.031 dengan tingkat signifikensi sebesar 0.785, dan opini audit
tahun sebelumnya juga mempunyai pengaruh dan signifikan terhadap penerimaan
opini audit going concern dengan nilai koefisien sebesar 0.734 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000, serta variabel hkuiditas mempunyai pengaruh dan tidak
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern dengan nilai koefisien
sebesar -0.031 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.072.

Daftar Acuvan : (2011-2012)
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BalB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadean entitas bismis telah banvak diwamnai oleh kasus hukum
yang melibakan manipulasi akimiansi. Peristiwa ini pernah terjadi pada
beberapa pen;zsahaan besar di Amerika, seperti Enron, WorldCom. Xerox
dan lain-lain yang pada akhirnya bangkrut. Banyaknya kasus manipulasi
data keuangan yang dilakukan olean perusahaan besar tersebut
menyebabkan profesi akuntan publik banyak mendapat kritikan. Auditor
dianggap ikut andil dalam memberikan informasi vang salah, sehingga
banyak pihak yang merasa dirugikan Hal ini dapat dipahami karena
auditor merupakan pihak yang paling remian tanggungjawabnya dalam
menilai kewzjaran laporan keuangan perusahaan. Selain itu auditor juga
bertanggungjawab  untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar
terhadap kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya (going concern) dalam periode waktu yang pantas, tidek lebih
dari satu tahua sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit (SPAP
seksi 341, 201 1 ).

Tujuan dart keberadaan suatu entitas bisnis ketika didirikan adalah
untuk mempertahankan kelangsungan hidup (going concern) usahanya.
(Going concern (kelangsungan hidup) adalah kelangsungan hidup suatu
badan usaha Jan merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan entitas.

Asumsi going concern berarii suziu badan usoha dianggap mampu



memperiahankan kegiatan usahanva dalam jangka waktu panjang dan
tidak akan dilikvidasi dalam jangka wakiu pendek. Setiap investor pasti
mengharapken keuntungan ketika menanamkan modalnya di suatu
perusahaan. Salah satu vang menjadi perfimbangannya adalah melalui
opini audit atas laporan keuangan perusahaan tersebut. Opini audit atas
laporan kevangan menjadi salah satu faktor pertimbangan yang penting
bagi mvestor dalam mengambil keputusan melakukan investasi. Oleh
karena itu, auditor sangat diandalkan dalam memberikan informasi yang
baik bagt tnvestor (Levitt, 1998 dalam Fanny dan Saputra, 2005).

Opimi going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk
memastikan apakak perusahsan dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Para pemakai laporan kevangan merasa bahwa pengeluaran
opini going concern mi sebagar salah satu prediksi atas kebangkrutan
suatu perusahaan  Auditor harus bertanggung jawab atas opini going
concern yang dikeluarkannya karena akan memepengaruhi keputusan para
pemakal  laporan  keuwangan (Settawan, 2006). Auditor juga
bertanggungjawab untuk menilai apakah  ada kesangsian terhadap
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode
waktu pantas, tidak lebih dari satu tabun sejak tanggal laporan keuangan
vang sedang diaudit (SPAP seksi 341, 2011). Masalah timbul ketika
banyak terjad: kesalahan opini rawdi failures) yang dikeluarkan oleh

auditor menyangkut opimi gomng concern { Sekar, 2003).



Beberapa. penyebabnya antara lain, pertama, masalah self-fulfilling
prophecy yang menyatakan bahwa apabila auditor memberikan opini
going concern, maka perusahaan akan menjadi lebih cepat bangkrut
karena banyek investor yang membatalkan investasinya atau kreditor yang
menarik dananya (Venuti, 2007). Penyebab yang lain adalah tidak
terdapatnya prosedur penstapan status going concern yang terstruktur
menurut Joanna H. Lo (1994) dalam Indira Januarti (2007), dan pembernian
status going soncern bukanlah suatu tugas vang mudah menurut Koh dan
Tan (1999) dalam Mirna Diyah Praptitorind (2007). Mutchler (1985) dalam
penelitian Mirna Dyah Praptitorim (2007) mengatakan bahwa kriteria
perusahaan yang akan menerima opini agoing concern apabila mempunyai
masalah par_ﬁa pendapatan, reorganisasi, ketidakmampuan dalam
membayar bﬁilg&i, menertuna opim going concern tahun sebelumnya,
dalam proses likuidasi, moda! vang negative, arus kas negative,
pendapatan operasi negative, modal kerja negative, 2 s/d 3 tahun berturut
turut rugl, laba ditahan negative. Selam ity, kualitas audit juga merupakan
salah satu fa}ﬁor vang dapat mempengarahi opini going concern seperti
yang dinyatakan oleh DeAngelo (1981) dalam penelitian Faisal dan
Januarti (2006).

Preferensi pemsahaan terhadap kualitas audit bisa tergantung pada apa
yang ingin cisampaikan manajemen kepada publik berkaitan dengan
karakteristik perusahaan. Manajemen menginginkan audit berkualitas

tinggl agar investor dan pemakai laporan keuangan mempunyai keyakinan



lebih terhadap reliabilitas angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan.
Pemilihan auditor dengan kualitas tinggi dapat meningkatkan kredibilitas
laporan keuengan. Preferensi semacam ini bisa dilihat dari auditor yang
ditunjuk perasahaan untuk melakukan audit. Dalam hal ini, perusahaan
akan memilil auditor berkualitas tinggi dengan demikian auditor ini dapat
meningkatkan kredhbilitas laporan keuwangan perusahaan. Sebaliknya,
perusahaan bisa saja memubh auditor hanya sebagai formalitas untuk
memenuhi ketentuan otoritas pasar modal. Koasekuenst dari pilihan
terhadap auditor formalitas ini adalah hasil audiinya tidak memberikan
pengaruh vang berarti terhadap kredibilitas laporan keuangan,

Selama ini kualitas audit vang bertkan auditor banyak dikaitkan
dengan ukuran Kantor Akuntan Publik dan reputasi auditor. Barnes dan
Huan (1993) dalam Fanny dan Saputra (2005) mengatakan bahwa reputast
auditor tidak berpengaruh kepada opim audit, hal ini dikarenakan ketika
Kantor Akunan Publik telah memiliki reputasi yang baik maka ia akan
berusaha mempertahankan reputasinya, sehingge mereka akan selalu
bersikap objektif terhadap pekerjaannya. Dan semakin besar Kanior
Akuntan Publ:k maka kualitas auditor vang diberikan juga baik.

Pemberiar: opini going concern oleh auditor juga tidak terlepas dari
opini audit yang diberikan tahun sebelumnya, karena kegiatan usaha pada
suatu perusahaan untuk tabun tertentu tidak terlepas dari keadaan yang
terjadi pada tahun sebelummyva. Muichler (1984), Carcello dan Neal

(2000), Alexander (2004), Eko, Indira, Faisal (2007) Mirna dan Indira



(2007), Lenrox i{2002) ada bubungan sigmifikan dan positif’ antara opini
going concern tahun sebelumnya dengan opini tahun berjalan. Apabila
pada tahun sebelumnya auditor memberkan opini going concern, maka
pada iahun berjalan semalkin besar kemungkinan auditor unfuk
memberikan kembali opini going concern. Mutcher (1985) menyatakan
bahwa perusahaan vang kecil akan lebih berisiko menerima opini going
concern dibandingkan dengan perusahaan yang lebih besar. Hal imi
dimungkinkan karena auditor mempercayai bahwa perusahaan yang lebih
besar dapat menyzlesaikan kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapinya
daripada peméahaan yang lebih kecil

Peneiitian-:‘penelitian mengenai opind going concern yang dilakukan di
Indonesia antara jain dilakukan oleb Hani dkk (2003) yang memberikan
bukii bahwa rasio likuiditas berpengaruh terhadap penerbitan opini going
concern. Penelitian Setyarno (2006) membuktikan bahwa rasio likuiditas
dan opini audit tahwan sebelumnya secara signifikan berpengaruh terhadap
opini geoing conceri. Salah satu fakior yang menimbulkan ketidakpastian
mengenai keﬁimhgsungau hidup adalah ketidakmampuzan perusahaan untuk
membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo dalam jangka pendek atau
tingkat likuiditas perusahaan. Dalam hubungannya dengan hkuiditas
makin kecil likuiditas, perusahaan kureng likuid sehingga tidak dapat
membayar para krediturnya maka auditor kemungkinan memberikan opini
going coacern. Tidak jarang perusahazn yang secara konsisten mengalami

kerugian operasi mempunyai working capitel vang sangat kecil bila



dibandingkan dengan total asseis (Aliman, 1968) dalam Komalasar
(2004). Sedangkan hubungan likuidilas dengan opini audit : Makin kecil
likuiditas, perusahaan kurang likuid karena banyak kredit macet sehingga
opint audit harus memberikan keierangan mengenai going concern.

Krisis keuangan yang melanda beberapa negara di Asia termasuk
Indonesia pada tahun 1997, membawa dampak buruk bagi kelangsungan
hidup entitas bisnis. Lingkungan resiko yang merupakan dampak dari
memburuknya kondisi ekonomi mengakibatkan makin meningkatnya opini
Qualified Gotg Concern dan Disclaimer untuk penugasan tahun 1998,
Beberapa hal yang memicu masalah going concern pada tahun tersebut
umumnya adalah perusahaan-perusahaan memiliki rasio hutang terhadap
modal yang tinggi, saldo hutang jangka pendek dalam jumlah besar yang
segera jatuh tempo, mengalam penurunan modal (capital deficiency) yang
signifikan, kerugian kevangan (financial fosses) yang disebabkan karena
kerugian nilai tukar, menanggung beban-beban keuangan, kerugian
operasional can tidak adanya acrion plans yang jelas dari pihak
manajemen (Juniarti, 2000). Auoditor tidak bisa lagi henya menerima
pandangan manajemen bahwa segala sesuatunva baik. Penilaian going
concern lebib didasarkan pada kemampuan perusahaan untuk melanjutkan
operasinya dalam jangka waktu 12 bulan ke depan.

Untuk sampai pada kesimpulan apakah perusahaan akan memilild
going concern atau tidak, auditor harus melakukan evaluasi secara kiitis

terhadap rencana-rencana manajemen. Pada kenyataannya, masalah gomg



concersa merupakan hal yang kompleks dan terus ada. Sehingga diperlukan
faktor-faktor sebagai tolak ukur vang pasti untuk menentukan status going
concern padi perusabaan. Dan kekonsistenan faktor-faktor tersebut harus
diyji agar delam keadaan ekonomi vang tluktuatf, status going concern
tetap dapat diprediksi. Berdasarkan pada uraian di atas maka penelitian ini
bertyuan unzuk membukiikan secara empiris apakah kualitas audit, opini
audit tahun sebelumnya dan likuiditas mempunyai pengaruh terhadap
penerimaan opini going concern pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Barsa Efek Indonesia periods 2011-2012.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam
penelitian ini permasalahan pokok yang akan dibahas berfokus pada :
1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap kemungkinan
penerimaan opini going concern pada perusahaan manufaktur yang

terdafiar di Bursa Efek Indonesia pada perode 2011-20127

b2

Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap
kemungkinan penerimaan opini going concern pada perusahaan
manufaktur yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2011-20127

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kemungkinan penerimaan
opini going concern pada perusahaan manufakiur vang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-20127



4. Agpakah kualitas audit, opini audit tahun sebelumnya dan likuiditas
berpengaruh terhadap kemnmgkinan penerimaan opini going
concern pada pernsahaan manufaktur yang terdafiar di Bursa Eek

[ndonesia pada periode 201 1-20127

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuen dan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut :
1. Uniuk menganalisis apakah kualitas audit berpengaruh terhadap

kemuugkinan penerimaan opini going concern perusahaan.

2. Untek menganalisis apakah opini auwdit tahun  scbelumnya
berpengarul terhadap kemungkinan penerimaan opini  going
concern perusahaan

3. Umi;ék; menganalisis  apakah  likuiditas bespengaruh  terhadap

kemungkinan penerinasn opini going concern perusahaan.
4. Untuk menganalisis apakah koalitas audit, opini audit tahun
setelumnya dan likuiditas berpengaruh terhadap keraungkinan

penerimaan Opini go#ig concern perusahaan.
1.4 Maniaat Penelitian

1. Bagi penulis sebagai penambah wawasan dan dapat memperoleh
pengsritan lebih dalam mengenai teort dan praktek yang diterapkan

dalant bidang auditing khususnys nengepai pengarub kualitas
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audit, opini audit talwn sebelumnya dan likuiditas terhadap
penerimaan opini going concern,

Bagi pengembangan teori dan pengetahian di bidang akuntansi
yang berkaitan dengan audiving dan akuntansi keuangan,
khususnya dalam bidang keputusan opini audit.

Bazi pelako pasar modal scbagai tambahan informasi dan bahan
pertimbangan dalam melakuken analisis, pengambilan keputusan

investasi, dan membuai kebijakan.

Bagi praktisi alamtan publik terutama bagi auditor dalam
memberikan penilaian keputusan opini audit yang mengacu pada
kelangsungan hidup (going concern) perusahaan di masa vang
aka:; datang. Hal ini dengan memperhatikan kondisi keuangan dan
non kevangan pada perusahaan.

Bagi penelitian selarguinya, vairu hasil dari penelitian diharapkan
dapat mepambah pengeiahuan para pembaca maupun sebagai
bahan referensi atau bahan pertimbangen dalam penelitian

sclanjutnya dan sebagai wacana penambah kelimuan.



